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LAMPIRAN 

Analisis Integrated Marketing Communication Pada Brand Jafra Dalam 

Membangun Brand Equity 

 

lampiran  1 Transcript Guide interview  

Pertanyaan kepada manager consultant Jafra (Kezia Christianty Boseke) 

1. Kapan Jafra menggunakan IMC dalam kegiatan pemasarannya? 

IMC dlam kegiatan pemasarannya, sebelumnya aku kasih informasi sedikit 

kalo Jafra ini berasal dari california dan udah berdiri selama 60 tahun, yang 

mana pada awalnya sudah dirancang marketing yang baik sehingga terlihat 

hingga sekarang, jadi kalo ditanya pake IMC nya kapan, sejak awal 

berdiripun Jafra sudah merancangkan IMcC dalam kegiatan pemasarannya 

dengan baik 

2. Bagaimana bentuk penyelenggaraan IMC di Jafra? 

bentuk penyelenggaraan IMC diJafra ini adalah bentuk komunikasi 

pemasaran direct selling atau mungkin orang-orang ngerti sebagai penjualan 

langsung, kalo ditanya penjualan langsubng darimananya penjualannya dari 

konsultan langsung ke customernya 

3. Siapa ajakah yang menjadi public sasaran Jafra ? 

target konsumen itu mungkin beberapa orang itu ngiranyas si Jafra kosmetik 

ini hanya untuk wanita dewasa ya yang udah make skincare atau yang 

waktunya pake skincate itu sendiri , disini untuk menjawab pertanyaan 

target sasaran yaitu jafra selalu memberikan inovasi pada produknyadan 

produknya nggak hanya skincare dan make up tapo juga ada toilettres dab 

spv yang baru keluar ini itu sudah bisa dipakai oleh anak mulai umur 6 

bulan, jadi target pasarnya untuk pembelian biasanya untuk 18 tahun keatas 

tapi untuk penggunaannya bisa dipakai mulai dari anak umur 6 bulan 

4. Apa tujuan dari kegiatan IMC yang dilakukan ? 

tujuannya yang pasti perusahaan bisa meningkatkan brand awareness nya 

karena pesan yang konsisten karena  itu untuk mengabaikan pesan 

pelanggan akan semakin kecil, pesan dari pelanggan iti yg penting untuk 

kemajuan suatu perusahaan itu pasti itu jadi kunci utama dari marketing juga 

5. Bagaimana penerapan IMC dalam cara berkomunikasi dalam upaya 

membangun hubungan dengan konsumen? 

 “Konsultan akan dibekali dengan ilmu yg diadakan di workshop selain itu 

juga ada event Jafra beauty party untuk menarik.minat konsumen maupun 

calon konsumen sehingga mereka bisa langsung mencoba produknya di 

event ini kami bukan hanya memasarkan dan menjual produk tapi kami juga 

mengenalkan produk kepada orang yg belum mengenalnya dan Kami bukan 

hanya sekedar proses menjual dan membeli tetapi ada konsultasi terlebih 

dahulu, sehingga kami bisa memberikan informasi mengenai produk. Kami 

juga mengedepankan untuk membangun kepercayaan dengan konsumen 

mengenai barang yang kami tawarkan.” 

6. Bagaimana proses pelaksana IMC dalam memberikan informasi 

kepada konsumen? 

 “Kami memberikan kepercayaan pada konsumen, ini memang perusahaan 

real dan bukan krim dengan merkuri, sudah jelas pabriknya ada di Mexico 

jadi bukan perusahaan ngontrak maupun produksi second maklon, 
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laboratoriumnya pun ada di California dan produknya cruelty free. Masuk 

ke Indonesia sudah BPOM, bersertifikat APLI serta Halal MUI Grade dan 

IFANCA, jadi gak ada alasan para konsultan takut bergabung dan 

menggunakan produk Jafra karena dijamin aman dan tidak abal-abal, karena 

di Jafra kami bukan hanya proses jual beli tapi juga ada konsultasi lebih 

dahulu yang kami berikan dengan memberikan informasi produk untuk 

menyakinkan konsumen dengan barang yang kami jual ini.” 

7. Kapan kegiatan IMC dilaksanakan? Apakah saat mengadakan event 

saja? 

nggak hanya di event saja karena setiap komunikasi kami dengan konsumen 

pasti ada unsur komunikasi pemasarannya, setiap pertemuan dengan 

customer setiap obrolan dengan customer kami berushaa membangun 

komunikasi yang baik sehingga terbentuk jaringan yang baik kemudian 

memberikan hasil yang positif. 

8. Apa indicator keberhasilan dalam penyampaian informasi maupaun 

pesan yang dilakukan oleh pelaksana IMC terhadap khalayak? 

citra positif sebelumnya memang sudah dimiliki perusahaan karena usaha 

yang dilakukan, sehingga indikator kebrrhasilan kami hukan hanya saat 

terjadinya pejualan dan pembelian produk aja tapi saat customer mengerti 

mengenai kesehatan kulitnya ,apa yg mereka butuhkan menurut kami 

marketing dan pelaksanaan pemasaran kami sudah berjalan dengan baik 

9. Dilihat dari indicator keberhasilan IMC apakah memiliki dampak 

langsung terhadap nilai brand Jafra? 
mempengaruhi secara langsung pastinya “Dalam prakteknya kak, kami 

dapat terus melakukan inovasi karena masukan dan juga grafik minat 

konsumen. Seperti produk yang mengalami penurunan dalam penjualan 

akan kami cari tau kenapa bisa begitu dan inovasi apa yang dibutuhkan 

untuk memperbaharuinya, sehingga aka nada penarikan produk dari pasar 

atau penggantian produk yang penjualannya lebih sedikit dari yang lain. 

Oleh karena itu penting sekali berkomunikasi dengan konsumen, salah 

satunya untuk segera mengetahui pemecahan masalah dari hal-hal seperti 

itu.” 

10. Apakah IMC membantu dalam membangun nilai brand Jafra? Jika ya, 

apa feedback yang terlihat baik dari konsumen maupun perusahaan? 

terbentuknya nilai brand ini sangat penting pada perusahaan sehingga 

dimasa berikutnya memberikan stigma-stigma yang baik pada calon 

customer ya , tentang legalitas perusahaan ke asal usul akan memberkkan 

stigma yang baik pada customer sehingga nilai brand nya terbentuk dari situ, 

feedback positifnya dari setiap pembelian hampir 80% akan melakukan 

repeat order atau pembelian ulang, bagi perusahaan pesan yang dikirm 

customer bisa dijadikan bahan untuk perbaikan  inobasi yang terus 

dilakukan setiap tahun, karena masukan- masukan yang diberikan customer 

memberikan evaluasi terhadap produk yang diproduksi Jafra. 

11. Apakah nilai brand yang terbentuk mempengaruhi perusahaan dan 

juga pemasaran secara langsung? 

Nilai brand mempengaruhi, karema nilai brand yang buruk juga akan 

mempengaruhi stigma contumer , kebetulam di Jafra nilai brand nya sudah 

baik dan perusahaannya Jelas ada tempat produksinya di meksiko dan punya 
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lab sendiri dan punya keunggulam dari segi bahan itu jadi nilai plus pada 

brand nya, ketika nilai brand sudah terbentuk para konsultan nggak perlu 

ngejual dengan susah payah karena Jafta sudah memiliki citra baik tersebut 

untuk membantu penjualan dan membangun kepercayaan konsumen, dalam 

proses komunikasinya pun jadi lebih mudah. 

 

Pertanyaan kepada konsumen Jafra 

Informan Rafaellya 

1. Darimana anda mengetahui brand Jafra ? 

"sebenernya nggak pernah terlintas  di kepala saya, karena sebenarnya saya 

nggak tau Jafra itu apa yang kayak kosmetik lain yang ada disupermarket , 

karena saya nggak pernah tau , nah saya malah taunya dari temen WA saya 

jadi dia kayak ngepost tentang manfaat produk-produk Jafra kayak gitu gitu 

di storynya, jadi saya kayak pertama gak tertarik gitu kan tapi karna dia terus 

ngasih info-info gitu kandimedia sosialnya jadi saya lebih tau, dan 

ternyatajuga banyak artis yang pake, dan orang itu ternyata salah satu 

konsultan Jafra."  

2. Menurut ada bagaimana informasi yang diberikan oleh Jafra ? apakah 

relevan dan sesuai dengan kebutuhan anda? 

"iya sesuai sih menurutku, karena saya liat marketingnya sendiri memang 

sih pertama merka tanya ya eh ngasih tau fakta-fakta tentang kulit 

wanitakeyak misal kulit berjerawat nah nanti itu di post di instagram sma 

WA, nahbaru diakhir mereka itu ngasih problem solving dengan 

menggunakan produk-produk jafra ini dan ngasih testinya, terus pas aku 

ngereply mereka kayak terus follow up pake bahasa yang halus supaya kita 

juga ngerasa nyaman, mereka nggak langsung menyarankan pake produk.ini 

itu tapi lebih fokus dulu sama permasalahan kulit kita abis itu baru dijelasin 

lah mengenai produk-produknya" 

3. Apa yang membuat anda pada akhirnya memutuskan untuk membeli 

dan percaya dengan brand Jafra? 

"pertama karena marketingnya, dari yang saya yg awal ga kenal jafra jadi 

mau dan milih jafra itu yg perlu di highlight sih karena komunikasi dengan 

konsultan mereka selalu jelasin dengan detail kayak bener bener 

komunikatif sih menurutku, terus selanjutnya memang bener-bener ada testi 

yg real, awalnya kan wajah saya keadannya masih breakotut tapi saya 

pgnnya produk whitening nah mereka para konsultan pasti ga akan 

menyarankan itu karena ga akan berdampak baik buat kulit saya, akhirnya 

mereka menyarankan produk untuk acne prone supaya bisa mendapat 

penanganan yang tepat sesuai permasalahan kulit." 

4. Apakah anda mengikuti sosial media Jafra ? 

"iya saya mengikuti, dan ternyata informasi yang di share itu bener-bener 

bermanfaat di saya" 

5. Menurut anda, apakah media sosial Jafra mampu memberikan anda 

informasi yang dibutuhkan? 

"iya sangat memberikan informasi menurut saya, karena pas itu kulit saya 

ada milia nya didaerah mata nah saya nggak tau itu disebabkan oleh apa, 

dari sosmed Jafra saya jadi tau penyebabnya dan cara penyembuhannya 

gimana, edukatif banget sih" 
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6. Bagaimana menurut anda metode komunikasi yang digunakan Jafra 

baik dalam media sosial maupun sarana marketing lainnya? 

"Yang dsaya liat di media sosialnya mereka ga pernah pasif terus abis itu 

secara langsung ngobrol mereka sangat komunikatif, dan selalu berusaha 

follow up kita yg jadi konsumen , before after memakai produk apakah ada 

keluhan atau tidak." 

7. Apa feedback anda setelah mendapat informasi dari Jafra? 

"Karena melihat konsultan yang aktif jadi memberikan kita sisi positif dan 

yakin sama produk itu sih yang bikin saya jadi muncul keputusan memilih 

dan membeli Jafra." 

 

Informan Nuke Elok 

1. Darimana anda mengetahui brand Jafra ? 

"saya mengetahui brand jafra ini dari salah satu teman konsultan saya" 

2. Menurut ada bagaimana informasi yang diberikan oleh Jafra ? apakah 

relevan dan sesuai dengan kebutuhan anda? 
"jadi waktu apa namanya konsultan memberikan informasi diaa akan lebih 

liat  ke bukan menawarkan produknya tapi liat ke masalah-masalah yang 

terjadi dikulit, jadi ditanya-tanya dulu  eh masalah kulitmu apa sering 

jerawatan ngga, nah setelah ditanya-tanya gitu terus kayak kulitnya jenis nya 

apa berminyakkah nanti bakal dibantu jelasin sama konsultan ini, setelah  itu 

di konsultannya ini itu langsung ngasih rekomendasi-rekomendasi produk" 

3. Apa yang membuat anda pada akhirnya memutuskan untuk membeli 

dan percaya dengan brand Jafra? 

"karena pelayanannya ya, karena kan kalo beli di market place memang 

nggak ada,maksudnya takut kalo palsu, jadi ada rasa trust gitu kepercasyaan 

dari konsumen ke konsultan, kan memang dasarnya konsultan memberikan 

kayak kira-kira aku butuhnya apa jadi ngga semua produk dibeli, Cuma 

kayak serum itu udah oh ini kayaknya udah cocok di kamu." 

4. Apakah anda mengikuti sosial media Jafra ? 

"iya saya mengikuti" 

5. Menurut anda, apakah media sosial Jafra mampu memberikan anda 

informasi yang dibutuhkan? 

"iya sangat memberikan informasi menurut saya" 

6. Bagaimana menurut anda metode komunikasi yang digunakan Jafra 

baik dalam media sosial maupun sarana marketing lainnya? 

"jadi kalo dari metode komunikasi ini menurut saya memang kalo setelah 

beli barangnya konsultan nggak langsung lepas tangan  Menurut saya jafra 

itu bisa memberi saya trust melalui kontrol mereka ke saya, mereka nggak 

hanya jual skincare aja tapi mereka juga nyocokin sama kebutuhan kita. 

Misalnya kita pengen kulit cerah tapi permasalahannya kulit kita berjerawat, 

nah nanti konsultan pasti akan kasih solusi untuk membersihkan jerawat 

dulu baru memulai perawatan mencerahkan kulit. Itu sih bagusnya Jafra dan 

bikin saya percaya sama Jafra.” 

7. Apa feedback anda setelah mendapat informasi dari Jafra? 
"ya kalo saya membeli sesuai kebutuhan saya karena kalo di jafra itu banyak 

banger info-info nya." 
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lampiran  2 Lembar revisi 
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lampiran  3 Hasil Uji Plagiasi (Turnitin) 
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